ABSTRAK

Tyas, Ria Oktavianti Adining. 2010. Penggunaan Matematika Ekonomi untuk Analisis Break Even pada Hotel Istana Pekalongan. Skripsi. S1 Matematika. Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang.

Kata Kunci : Matematika Ekonomi, Analisis Break Even.

Matematika ekonomi merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang akan memberikan dasar pada analisis permasalahan dalam bidang ekonomi secara kuantitatif. Pembahasan dalam matematika ekonomi selalu didahului dengan matematika murni kemudian diikuti dengan penerapan ekonomi dan bisnis. Salah satu kasus dalam penerapan matematika ekonomi adalah analisis break even. Analisis break even adalah suatu keadaan dimana perusahaan di dalam operasinya tidak memperoleh keuntungan dan tidak menderita kerugian. Analisis ini berhubungan dengan volume penjualan, biaya, dan laba suatu perusahaan. Hotel merupakan suatu perusahaan dalam bidang jasa penginapan dan fasilitas jasa lainnya. Hotel Istana Pekalongan salah satu perusahaan perhotelan yang terletak di perkotaan dan biasanya digunakan untuk masyarakat yang bermaksud untuk tinggal sementara (dalam jangka waktu pendek). Dengan melihat volume penjualan kamar hotel dan fasilitas serta biaya yang terjadi pada Hotel Istana Pekalongan, maka dapat juga dianalisis apakah Hotel Istana sudah mencapai titik impasnya (Break Even Point).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diteliti adalah bagaimana penerapan Analisis Break Even (BE) pada Hotel Istana Pekalongan,  berapa besar BE yang dicapai pada periode 2006-2009, dan bagaimana perbandingan kondisi BE pada periode 2006-2009.

Data yang diambil pada penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data penjualan kamar dan fasilitas hotel, biaya yang terjadi pada hotel, dan dokumentasi lain yang dapat diperoleh dari hotel. Langkah dalam analisis data adalah klasifikasi data, menentukan BE, dan menghitung laba.

Hasil analisis data dan pembahasan BE pada Hotel Istana Pekalongan tahun 2006-2009 diperoleh BE total penjualan tahun 2006 sebesar Rp 870.381.854, BE total penjualan tahun 2007 sebesar Rp 923.849.241,9, BE total penjualan tahun 2008 sebesar Rp 1.011.416.558, dan BE total penjualan tahun 2009 sebesar Rp 1.044.636.677. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa BE total penjualan mengalami kenaikan dari tahun ke tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan BE pada Hotel Istana Pekalongan tahun 2006-2009 dapat diambil simpulan bahwa kondisi BE pada tahun 2009 merupakan kondisi paling berat dibandingkan tahun sebelumnya. Saran yang diberikan untuk perusahaan adalah supaya meningkatkan pendapatan penjualan (total sales) dan meminimalkan biaya yang dikeluarkan agar BE dapat turun.[image: image1.png]



































































































































































































